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ABSTRAK 

Matematika  sangat memerankan peran penting dalam kehidupan sehari-

hari, berbagai bentuk simbol, rumus, ketetapan, dan konsep digunakan untuk 

membantu perhitungan, pengurangan, perkalian dll. Oleh karena itu, Mata 

pelajaran Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan  sehingga, Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari jenjang pendidikan SD/MI mulai dari kelas 1 sampai 

kelas VI. Mengingat pentingnya pembelajaran matematika, guru harus 

menciptakan pembelajaran yang menarik, agar pembelajaran matematika lebih 

mengena kepada siswa,salah satunya dengan Menerapkan metode yang mampu 

memberikan pengetahuan juga pengalaman serta membuat siswa lebih aktif dalam 

sebuah pembelajara,hal ini menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan  guru. 

Bapak Saefi Najib selaku guru di kelas VI MI Ma’arif NU 1Kedungwringin telah 

melakukan hal tersebut dengan menerapkan metode  STAD(Student Teams 

Acievement Division) pada pembelajaran matematika  untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dalam usaha mencapai tujuan yang diharapkan. 

Sehingga  Fokus dari penelitian ini adalah: bagaimana penerapan 

metodeSTAD(Student Teams Acievement Division)pada pembelajaran matematika 

di kelas VI MI Ma’arif Nu 1Kedungwringin  tahun pelajaran 2014/2015? 

Penelitian ini merujuk pada metode yang dikemukakan oleh Robet Slavin  

yang berdasarkan pada strategi Cooperative Learning. Robet Slavin menampilkan 

beberapa metode pembelajaran Cooperative Learning yang paling cocok 

digunakan pada materi yang bersifat ilmu pasti, materi yang hanya memiliki satu 

jawaban benar seperti matematika adalah metode STAD(Student Teams 

Acievement Division) pembelajaran berdasarkan kelompok. Menurut Johnson dan 

Johnson pembelajaran Cooperative berarti Working Together to Accomplish 

Shared Goals (bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama). 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan jenis penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif 

kualitatif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Teknik ini digunakan sebagai acuan dalam memahami data deskripsi yang 

disajikan sehingga dapat memberikan pemahaman atas hasil penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah mendeskripsikan  penerapan metode 

STAD(Student Teams Acievement Division) yang diterapkan pada pembelajaran 

matematika di kelas VI MI Ma’arif NU I Kedungwringin sudah  sesuai  dan 

mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai  ilmu Universal yang mendasari perkembangan 

tekhnologi modern mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang tekhnologi, 

informasi  dan komunikasi. Dewasa ini dilandasi dari perkembangan 

Matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 

Matematika diskrit.Untuk menguasai dan menciptakan tekhnologi di masa 

depan diperlukan penguasaan Matematika yang kuat sejak dini.
1
 

Matematika juga sangat memerankan peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari, berbagai bentuk simbol, rumus, ketetapan, dan konsep digunakan 

untuk membantu perhitungan, pengurangan, perkalian dll. Maka tidak heran 

jika saat ini terjadi perubahan baik dibidang teknologi, ilmu pengetahuanyang  

berubah dengan pesat karena di tunjang oleh partisipasi Matematika yang 

selalu mengikuti perubahan dan perkembangan. 

Oleh karena itu Matematika merupakan subjek yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan  sehingga, Mata pelajaran Matematika perlu diberikan 

kepada semua peserta didik mulai dari jenjang pendidikan SD/MI mulai dari 

kelas 1 sampai kelas 6 untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berfikir, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memliki kemampuan 

                                                           
1
 Ibrahim dan Supani, Startegi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Teras 2009),hlm. 

35.  
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memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
2
 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matematika disusun 

sebagai landasan pembelajran untuk mengembangkan kemampuan tersebut. 

Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan kemampuan Matematika 

dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan 

menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain. 

Merujuk dari beragai pendapat para ahli Matematika SD/MI dalam 

mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya 

dapat menyajikan pembelajaran yang efektif, dan efisien, sesuai dengan 

krikulum dan pola pikir siswa. dalam mengajarkan matematika, guru harus 

memahami bahwa kemampuan siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa 

menyenangi mata pelajaran matematika.
3
 

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika, guru harus 

menciptakan pembelajaran yang menarik, agar pembelajaran matematika lebih 

mengena kepada peserta didik, sebagai seorang pendidik seharusnya 

menyadari apa yang seharusnya dilakukan untuk menciptakan suasana belajar 

yang efektif di dalam proses pembelajaran supaya mencapai tujuan yang di 

inginkan. Dalam hal ini tugas seorang guru berusaha menciptakan suasana 

belajar yang menggairahkan dan menyenangkan bagi semua peserta didik. 

                                                           
2
Ibrahim dan Supani,  Startegi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Teras 2009),hlm. 

36.  
3
Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 2 
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Berkaitan dengan hal tersebut menimbulkan daya tarik tersendiri bagi 

penulis tentang pembelajaran Matematika disekolah, karena mengingat begitu 

pentingnya Matematika untuk dipelajari dan  diajarkan kepada peserta didik 

mulai dari jenjang pendidikan dasar SD/MI sampai Perguruan Tinggi. 

Sehingga pembelajaran yang dirancang oleh guru begitu berpengaruh terhadap 

siswa agar pembelajaran matematika dapat sesuai dengan kompetensi yang 

akan di capai,  guru perlu menciptakan pembelajran yang menarik bagi sisiwa.  

Salah satu komponen yang paling penting adalah  metode 

pembelajaran. Metode pembelajaran  menurut Nana Sudjana, adalah cara 

yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran. Oleh karenanya, metode yang baik adalah 

metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.
4
 Dalam 

mengembangkan kegiatan belajar mengajar, guru pasti berusaha mencapai 

tujuan semaksimal mungkin. Salah satu usaha tersebut adalah menggunakan 

metode pembelajaran dimana metode merupakan salah satu alat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, jadi dalam hal ini guru sebaiknya 

menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, 

sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efisien untuk mencapai tujuan.
5
 

Inovasi dalam pembelajaran Matematika sangatlah di butuhkan guna 

memberikan motivasi pada siswa agar mau belajar matematika dengan 

menyenangkan.ltulah sebabnya, seorang pendidik (guru Matematika MI pada 

khususnya) diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 

                                                           
4
NanaSudjana, Dasar-dasar Proses BelajarMengajar, (Bandung: SinarBaru, 

2009),hlm.76. 
5
Anisatul Mufarokah, Startegi Belajar Mengajar,( Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 80 
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memilih dan menerapkan berbagai metode pembelajaran agar dalam 

melaksanakan tugasnya dapat memilih alternatif metode yang dirasakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaranyang telah dirumuskan, apalagi banyak 

siswa menganggap mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang 

sulit, sehingga kurang di sukai oleh siswa. Untuk memecahkan masalah 

pandangan siswa tersebut, dibutuhkan suatu cara agar siswa mampu berperan 

secara aktif, dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk bisa 

memahami, mengerti, mengamati, merencanakan, melaksanakan, 

mengkomunikasikan hasil dan lain sebagainya dapat diatasi dengan berbagai 

metode pembelajaran matematika yang ada.Salah 

satunyamelaluistrategipembelajaranCooperative Learning dengan 

menggunkan metode STAD(Student Teams Acievement Division) 

yangdikemukakanolehRobet Slavin.MenurutJohnson dan Johnson 

pembelajaran Cooperativeberarti Working Together to Accomplish Shared 

goals (bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
6
 

Robet Slavin menampilkan beberapa metode pembelajaran 

Cooperative Learningyang banyak diteliti dan yang paling sering digunakan. 

terlebih lagi banyak sekali Metode pembelajaran aktif yang dirasa efektif 

untuk di sampaikan di dalam kelas salah satunya metode STAD(Student 

Teams Achievement Division), metode  ini dikembangkan oleh Robet Slavin  

dan teman-temanya di Universitas Jhon Hopkin. STAD(Student Teams 

Acievement Division)merupakan suatu metode pembelajaran tim atau 

                                                           
6
Miftahul Huda, Cooperative Learning, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 31.  
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kelompok dengan membagi siswa menajadi 4 orang yang beragam 

kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru menjelaskan materi pelajaran 

yang akan dipelajari, kemudian setelah guru menjelaskan, maka guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing 4 orang 

siswa secara heterogen, dan pada akhir dari pembelajaran guru memberikan 

kuis tentang materi tersebut secara individual, dan pada saat itu mereka tidak 

boleh saling membantu satu sama lain.
7Dengan menggunakan metode 

pembelajaran STAD(Student Teams Acievement Division) maka, 

pembelajaran matematika diharapkan bisa berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah di tetapkan, karena pada metode pembelajaran tersebut peserta didik di 

latih untuk saling membantu sesama anggota kelompoknya, untuk dapat 

menguasai materi pelajaran, dan di akhir pelajaran peserta didik diberi kuis 

oleh guru, dan tidak boleh saling bekerja sama, kemudian nilai-nilai yang di 

dapatkan di bandingkan dengan nilai sebelumnya, apabila nilainya meningkat 

dari nilai yang sebelumnya maka, peserta didik diberi  poin kemajuan 

individu, serta nilai-nila tersebut di jumlah untuk mendapatkan nilai rata-rata 

kelompok, dan kelompok yang mempunyai nilai tertinggi maka akan 

mendapat julukan kelompok hebat,istimewa dan baik. Untuk poin kemajuan 

individu dan nilai kelompok dilaksanakan pada akhir  materi yang di pelajari.  

STAD(Student Teams Achievement Division) adalah yang paling tepat untuk 

                                                           
7
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta : 

PT  RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 214.   
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mengajarkan materi-materi pelajaran ilmu pasti, materi yang hanya memiliki 

satu jawaban benar seperti perhitungan dan penerapan matematika.
8
 

Berdasarkan  observasi pendahuluan  pada tanggal 4 April2014 

wawancara  dengan bapak Saefi Najib, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran 

Matematika kelas  VI MI Ma’arif NU 1 Kedungwringindiperoleh informasi 

bahwa siswa-siswi kelas VI  nilai rata-rata kelas siswa VI  pada mata pelajaran 

Matematika dengan menggunakan metode STAD(Student Teams Acievement 

Division)ini yang mencapai 76,6 dari nilai KKM sebesar 70 dan dengan 

persentase ketuntasan 100%.
9
 Menurut penuturan beliau bahwa matematika itu 

gampang-gampang susah, dimulai dari minat dan rasa senang dulu 

mempelajari Matematika dengan dipengaruhi oleh faktor guru  dalam  

menyampaikan materi yang diajarkan. Dengan seperti itu maka persepsi anak 

dalam mempelajari matematika akan dibangun dengan rasa senang dan minat 

dulu yang ditumbuhkan. Dengan begitu maka beliau memilih menggunakan 

metodeSTAD(Student Teams Achievement Division), dimana metode tersebut 

lebih cocok untuk diterapkan kedalam pelajaran yang bersifat ilmu pasti 

seperti matematika yang diterapkan pada materi-materi yang dirasa mudah 

dipahami oleh siswa dan dapat didiskusikan.Menurut  penuturan beliau tidak 

semua siswa langsung memahami materi yang disampaikan, dengan 

menggunakan metode tersebut menjadikan siswa berdiskusi yang tadinya 

malu untuk bertanya kepada guru, mereka lebih leluasa untuk menanyakan 

materi yang belum dipahami kepada teman sekelompoknya. Pembelajaran 

                                                           
8
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta : 

PT  RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 215   
9
Dokumen Kelas VI, didokumentasikan oleh peneliti pada tanggal 4 april  2014. 
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juga dibantu dengan beberapa media yang dibuat oleh siswa maupun dari 

sekolah, sehingga beliau memilih untukmenggunakan metodeSTAD(Student 

Teams Acievement Division)pada materi-materi tertentu dikelas VI untuk 

pelajaran Matematika.
10

Semua itu tidak dapat dicapai dengan hasil yang baik 

tanpa adanya proses yang panjang dan semua komponen mendukung adanya 

pembelajaran matematika di MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin. Berkaitan 

dengan masalah tersebut penulis tertarik untuk mengetahui lebih rinci tentang 

berbagai hal yang terkait dengan penerapan metode STAD (Student Teams 

Achievement Division) pada pembelajaran matematika kelas V di MI Ma’arif 

NU1Kedungwringin tahun pelajaran 2014/2015.  

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami judul skripsi serta agar 

terhindar dari kesalapahaman, maka perlu kiranya penulis uraikan pembatasan 

masalah dan istilah yang menjadi judul skripsi. Adapun istilah tersebut antara 

lain: 

1. Penerapan metode STAD (Student Teams  Achievement Division)  

Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut 

beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 

mempraktekan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai suatu 

                                                           
10

Wawancara dengan bapak Saefi Naji,S.Pd.I. guru kelas VI MI Ma’arif NU 1 

Kedungwringin, tanggal 4 April  2014. 
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tujuan dan suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau 

golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
11

 

Metode adalah pola, contoh, acuan, ragam, dari sesuatu yang akan 

dibuat atau dihasilkan.
12

 

Menurut Robet Slavin STAD (Student TeamsAchievement 

Division)merupakan variasi pembelajaran Cooperatifyang paling banyak 

digunakan dalam pembelajaran yang bersifat pasti seperti matematika, 

fisika, kimia, dan sains.
13

 Dalam pembelajaran STAD(Student Teams 

Achievement Division)dibagi menjadi kelompok/tim yang beranggotakan 

empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan 

latar belakang dari peserta didik tersebut. Guru menyampaikan pelajaran, 

lalu guru membagi siswa menjadi kelompok dengan 4 siswa secara 

heterogen, dan guru juga memastikan bahwa siswa harus bekerja sama 

untuk mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru dan guru 

memastikan bahwa semua anggota kelompok  telah menguasi materi 

pelajaran tersebut. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengenai 

materi pelajaran tersebut secara individu dan tidak di perbolehkan untuk 

saling bekerja sama.
14

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. 

Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, 

                                                           
11

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1993), hlm. 1180.  
12

Hendro Darmawan dkk. Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Yogyakarta: Bintang  

Cemerlang, 2011), hlm. 442. 
13

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.(Jakarta : 

PT  RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 215   
14

Robet E. Slavin,  Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktek, (Bandung: Nusa 

Media 2005), hlm.11. 



9 

 

sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan 

kontribusi, serta memberikan motivasi satu sama lain dalammenguasai 

pelajaran yang diajarkan oleh guru. Selama tim bekerja, guru melakukan 

pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan, dan motivasi. Kerja tim 

atau kelompok serta poin kemajuan individual dan penghargaan kelompok 

merupakan cirri yang terpenting dari metode pembelajaran STAD(Student 

Teams Acievement Division).                                                                 

Adapun dalam skripsi ini yang dimaksud dengan penerapan metode 

STAD(Student Team Achievement Division) adalah menerapkan suatu 

materi pelajaran matematika dengan menggunakan metode STAD(Student 

Teams Acievement Division) untuk memperoleh tujuan yang diinginkan 

khususunya dalam proses pembelajaran  matematika meliputi pengertian 

dari metode STAD(Student Teams Acievement Division), tujuan 

metodeSTAD(Student Teams Acievement Division), komponen-komponen 

metode STAD(Student Teams Acievement Division), langkah-langkah 

dalam menggunakan metode STAD(Student Teams Acievement Division). 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah suatu aktivitas mengorganisasikan atau 

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan 

peserta didik sehingga terjadi proses belajar, padahakekatnya 

pembelajaran merupakan perencanaan atau desain sebagai upaya untuk 
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membelajarkan peserta didik.
15

 Menurut Sunhaji, pembelajaran diartikan 

sebagai suatu aktivitas untuk mentransformasikan bahan pelajaran kepada 

subjek belajar. Pada konteks ini, guru berperan sebagai penjabar, 

penerjemah bahan tersebut supaya dimiliki oleh peserta didik.
16

Pada 

intinya pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 

membelajrkan peserta didik yang pada akhirnya terjadi perubahan 

perilaku.  

 Matematika  adalah menurut Ruseffendi  adalah bahasa symbol. 

Matematika disebut ilmu deduktif, sebab dalam matematika tidak 

menerima generalisasi yang berdasarkan, yang berdasarkan pada 

observasi, eksperimen, coba-coba (induktif) seperti halnya ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu-ilmu pengetahuan umum. Matematika 

berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 

mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus matematika yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi aljabar, geometri, 

pembagian, penjumlahan, pengurangan dan lain sebagainya. Matematika 

merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar (SD/MI) sampai dengan 

jenjang perkuliahan. 

Maka yang dimaksud penulis dengan pembelajaran matematika  

adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik 

                                                           
15

Fathurrohman, Muhamad & Sulistyorini. Belajar & Pembelajaran Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Sesuai Standar Nasional.( Yogyakarta: Teras, 2005), hlm 7  
16

Sunhaji.Strategi Pembelajaran. (Purwokerto : STAIN Press, 2009),hlm. 37.   
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melalaui serangkaian kegiatan yang terencana sehingg peserta didik 

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari dalam 

jenjang pendidikan dasar (SD/MI).  

3. MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin  

MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin adalah salah satu lembaga 

pendidikan formal tingkat sekolah dasar yang beralamat di desa 

Kedungwringin Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas dan telah 

terakreditasi dengan nilai B. 

4. Tahun Pelajaran 2014/2015 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tahun atau pelajaran 

berarti tingkatan masa siswa belajar, masa dalam tahun tertentu. Maksud 

dari tahun 2014/2015 dalam penelitian ini adalah tahun dilaksanakannya 

penelitian yaitu masa belajar siswa dalam tahun 2014/2015. Dicantumkan 

istilah tersebut dengan alasan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini 

hanya berlaku tahun dilaksanakannya penelitian, karena perubahan data 

dari tahun ke tahun akan selalu mempengaruhi hasil kesimpulan dalam 

penelitian.  

Berdasarkan definisi operasional tersebut, maka maksud dari judul 

“Penerapan Metode STAD (Student Team Achievement Division) pada 

pembelajaran Matematika Kelas VI Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode STAD(Student Team 

Achievement Division)  pada pembelajaran matematika yang diajarkan di 

kelas VI MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin tahun pelajaran 2014/2015yang 
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meliputi pengertian metode STAD(Student Team Achievement Division), 

tujuan dari metode STAD(Student Team Achievement Division), 

komponen-komponen STAD(Student Team Achievement Division), 

langkah-langkah penggunaan metode STAD(Student Team Achievement 

Division), serta penerapann metode STAD(Student Team Achievement 

Division) dalam pembelajaran matematika yang diajarkan di kelas VI di 

MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin tahun pelajaran 2014/2015. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas. Maka penulis dapat 

merumuskan masalah yaitu “Bagaimana Penerapan metode STAD (Student 

Teams Achievement Division) pada pembelajaran Matematika di kelas VI MI 

Ma’arif NU 1 Kedungwringin  Tahun Pelajaran 2014/2015?”  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan  

STAD(Student Teams Achievement Division) pada pembelajaran 

matematika  di kelas VI  MI Ma’arif Nu 1 Kedungwringin Tahun 

Pelajaran 2014/2015.  

2. Manfaat  penelitian  

a. Menambah khasanah pustaka STAIN Purwokerto yang berkaitan 

dengan penerapan STAD(Student Teams Achievement Division) dalam 

pembelajaran Matematika.  
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b. Menjadi bahan masukan bagi MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan terutama yang berhubungan 

dengan pembelajaran bagi peserta didik.  

c. Menambah pengetahuan bagi penulis khususnya dan pembaca pada 

umumnya tentang penerapan STAD (Student Teams Achievement 

Division)dalam pembelajaran matemtika. 

  

E. Kajian Pustaka 

Sebelum penulis telah melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis 

menelaah beberapaskripsi dan buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi, 

yang sekiranya dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan skripsi. 

Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka pada proposal ini adalah: 

Dalam bukunya Robert E. Slavin yang berjudul “Cooperative 

Learning” bahwa gagasan utama dalam STAD (Student Teams Achievement 

Division) adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan 

membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh 

guru. Sehingga siswa harus saling bekerja sama antara kelompok, agar mereka 

memperoleh nilai tim yang bagus maka harus saling kompak dan bekerja 

sama. 

Dalam bukunya Rusman yang berjudul “Model-Model Pembelajaran” 

bahwa STAD (Student Teams Achievement Division)  adalah model yang 

paling tepat untuk mengajarkan materi-materi pelajaran ilmu pasti seperti 

perhitungan dan penerapan matematika, penggunaan bahsa dan mekanika, 

geografi dan ketrampilan perpetaan, dan konsep-konsep sains lainnya.  
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Skripsi Armiyanto (2011) yang berjudul “Penerapan Metode Drill 

Dalam Pembelajaran Matematika di MI Guppi Karangnangka Mrebet 

Purbalingga Tahun pelajaran 20011/2012”.Penelitian tersebut menggunakan 

penelitian lapangan, dalam penelitian bagaimana guru dalam penelitian ini 

lebih membahas tentang bagaimana guru dalam menerapkan metode drill 

dalam pembelajaran matematika pada kelas 3 materi perkalian dan hasil 

penelitiannya menerangkan bahwa pembelajaran dengan metode drill dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Skripsi Hidayah ( 2010) yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Matematika Sub Pokok Bahasan Menggambar dan Mengukur 

Sudut Melalui Metode Demonstrasi di MIMA NU Kaliwangi Purwojati 

Banyumas”.Penelitian tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas dalam 

hal meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran matematika, dengan 

mengggunakan metode demonstrasi dan hasil penelitiannya bahwa dengan 

menggunakan metode demonstrasi maka dapat meningkatkan prestasti belajar 

siswa dengan melakukan 2 siklus. 

Skirpsi yang dilakukan oleh Amriyanto, dan Hidayah tentunya berbeda 

dengan skripsi yang akan penulis lakukan, pada skripsi amriyanto merupan 

skirpsi kualitatif tentang penerapan metode driil pada pembelajaran 

matematika, dan  skripsi hidayah merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

pada mata pelajaran matematika  perbedaan dari skripsi yang dilakukan 

penulis adalah tentang materi pelajarannya, skripsi yang dilakukan penulis 
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merupakan penerapan STAD (Student Teams Achievement Division) pada 

pembelajaran matematika di MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin.  

  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan masalah-masalah yang akan dibahas, maka 

penulis menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:  

Di dalam sistematika pembahasan skripsi ini ada tiga bagian yaitu: 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal, skripsi terdiri dari dari halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian isi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari bab I 

sampai V, yaitu:  

BAB I merupakan pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

Rumusan Masalah, Definisi Operasional, Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian, Kajian pustaka dan Sistematika pembahasan. 

BAB II landansan teori yang berkaitan tentang penerapan metode 

STAD (Student Teams Achievement Division) dan pembelajaran Matematika, 

yang berisikan tiga sub bab, dan masing-masing sub bab memiliki 

pembahasan masing-masing. Sub bab pertama membahas tentang metode 

pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division),meliputi 

pengertian metode pembelajaran, metode pembelajaran STAD(Student Teams 

Achievement Division)tujuan metode STAD (Student Teams Achievement 

Division),komponen-komponenmetodeSTAD (Student Teams Achievement 
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Division) langkah-langkah metode STAD (Student Teams Achievement 

Division), kelebihan dan kekurangan STAD (Student Teams Achievement 

Division). Sub bab yang kedua membahas tentang mata pelajaran matematika, 

pengertian mata pelajaran Matematika, tujuanmata pelajaran Matematika, 

ruang lingkup mata pelajaran Matematika, komponen mata pelajaran 

Matematika. Sub bab ketiga membahas tentang penerapan metode 

STAD(Student Teams Achievement Division) pada pembelajaran  

Matematika.   

BAB III pada bab ini berisi tentang metode penelitian, yang terdiri 

dari Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Subjek dan Objek Penelitan, Tekhnik 

Pengumpulan Data, Tekhnik Analisis Data. 

BAB IV, berisi tentang pembahasan  hasil penelitian, yang meliputi 

gambaran umum  madrasah, penyajian data serta analisis data. 

BAB V penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan saran-saran 

yang merupakan kegiatan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat, serta kata penutup.  

Pada bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampirana yang mendukung serta daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang peneliti tuliskan di sini, kiranya dapat menjadi 

jawaban dari rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan pada bab I. Dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai proses pelaksanaan penerapan 

metode pembelajaran STAD(Student Teams Acievement Division)pada 

pembelajaran Matematika   kelas VI di MI Ma’arif NU I Kedungwringin 

tahun pelajaran 2014/2015.  

Pembelajaran diwali dengan proses perencanaan pembelajaran, 

kemudian dilanjutkan dengan proses penerapan metode STAD(Student Teams 

Acievement Division) dalam pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Langkah-langkah dalam perencanaan metode STAD(Student Teams 

Acievement Division)  secara umum yakini kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru mempersiapkan 

spidol hitam untuk menulis dan penghapus, serta menyiapkan LCD dan 

Laptop untuk menambahkan materi yang akan disampaikan. 

Dalam kegiatan pendahuluan pada proses pembelajran guru 

mengucapkan salam, berdoa bersama, mengabsen kehadiran siswa, 

memberikan motvasi dilakukan tidak semua pelajaran matematika 

menyampaikan motivasi dan mengkondisikan siswa agar siap dalam 

menerima materi pelajaran. 

Langkah-langkah dalam kegiatan inti sudah sesuai dengan teori yang 

ada hanya pada saaat kerja kelompok siswa tidak mengerjakan soal sendiri-
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sendiri dulu baru didiskusikan akan tetapi mengerjakan bersama-sama, Guru 

memberikan poin kemajuan individu dan nilai rata-rata kelompok pada setiap 

akhir materi yang diajarkan. Selanjutnya pada kegiatan penutup  yaitu guru 

bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi tersebut, guru memberikan 

kesempatan bagi siswa yang mau bertanya, sesekali guru memberikan  

motivasi kepada siswa dan menutup pelajaran dengan bacaan hamdalah dan 

mengucapkan salam.  

Tahapan atau langkah penerapan metode pembelajaran STAD (Student 

Teams Acievement Division)yang diterapkan pada pembelajaran Matematika 

di kelas VI  MI Ma’arif NU 1 Kedungwringin secara garis besar telah sesuai 

dengan apa yang dikemukakan oleh Robet  E. Slavin dalam bukunya 

Cooperative Learning teori, riset dan praktek. Dengan penerapan metode 

pembelajaran,STAD (Student Teams Acievement Division)kelas VI  lebih 

Coopertaive dalam mengerjakan tugas, dan saling bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

 

B. Saran 

Dalam rangka untuk lebih meningkatkan kulitas pengjaran di MI 

Ma’arif NU 1 Kedungwringin  trutama berkaitan dengan pembelajaran 

matematika. Perkenankan penulis memberikan beberapa masukan dan saran-

saran, antra lain: 

1. Kepala madrasah senantiasa membimbing serta mendorong guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran dalam proses pembelajran karena 

dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 
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2. Meningkatkan kerjasama antara pihak guru dalam proses pembelajaran 

dikelas, sehingga penggunaan metode pembelajaran tidak hanya dikelas 

VI saja akan tetapi dapat diteapkan disemua kelas dalam kegiatan 

pembelajaran.  

3. Hendaknya guru selalu menggunakan metode yang bervariasi dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Sehingga dalam pembelajaran menjadi 

menyenangkan, efektif dan efesien. 

4. Hendaknya siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran lebih 

berkonsentrasi serta lebih aktif agar selalu mengingat materi yang telah 

disampaikan oleh guru dan rajin belajar agar cita-citanya dapat tercapai.  

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur senatiasa penulis selalu panjatkan kehadirat alloh SWT 

yang maha pengasih dan maha penyanyang atas segala rahmat, hiidayah, dan 

karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis diberikan kemudahan dalam 

menyelesaikan skripsi ini walaupun masih jauh dari kata sempurna dan dapat 

menyelesaikan tugas akhir perkuliahan untuk mendaptkan gelaar Sarjana 
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